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Klasifikasi Penentuan Kelayakan Pemberian Pinjaman
Pada Koperasi Karyawan Menggunakan
Algoritma C4.5

Abstrak

Penelitian ini membahas klasifikasi menggunakan algoritma C4.5 untuk penentuan kelayakan
pemberian pinjaman pada koperasi karyawan Aparteman Senavan Jakarta. Permasalahan
penentuan kelayakan pemberian pinjaman sangat menggangu perputaran kewangan koperasi
tersebut. Metode Algortima C4.5 dipergunakan dalam penetapan pengambilan keputusan
penentuan kelayakan pemberian pinjaman pada koperasi karvawan Aparteman Senayan
Jakarta, sehingga dapat diketahui level akurasi dan presisinva. Data dianalisis dengan
memanfaatkan aplikasi Rapidminer. Rapidminer ialah sebuah software berbasiskan open
source. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk penentuan kelayakan pemberian
pinjaman menggunakan Algoritma C45 agar dapat memberikan solusi penentuan kelayakan
pemberian pinjaman pada koperasi karvawana apartemen Senayan Jakarta. Awribut yang
digunakan terdiri dari status pernikahan, jenis kelamin, lokasi kerja, kedisiplinan, status
pekerjaan, plafon pinjaman dan status tempat tinggal dengan keputusan layak dan tidak layak.
Atribut yang paling berpengaruh terhadap penentuan kelayakan pemberian pinjaman adalah
kedisiplinan. Dari hasil pengujian model yang terbentuk memiliki akurasi sebesar 85.19%
dengan perolehan hasil pengolahan ROC(Receiver Operating Characteristic) mempergunakan
data training sebesar 0.915 level diagnosa excellent classification. Model pohon keputusan
yang ada dapat meningkatkan akurasi dalam penentuan kelavakan pemberian pinjaman yang
akan diajukan.

Kata kunci: Koperasi karyawan, Klasifikasi Pinjaman, Algoritma C4.5, Rapidminer

Abstract

This study discusses the classification using the C4.5 algorithm for determining the feasibility
of providing loans to cooperative employees of Aparteman Senayan Jakarta. The problem of
determining the feasibility of providing loans greatly disturbs the cooperative's financial
turnover. Algorithms C4.5 method is used in determining the decision making to determine the
Seasibility of providing loans to the cooperative employees of Aparteman Senayan Jakarta so
that the level of accuracy and precision can be known. Datawere analyzed using the Rapidminer
application. Rapidminer is open source-based software. The purpose of this research is to
determine the feasibility of providing loans using the C .45 Algorithm to provide a solution for
determining the feasibility of providing loans to the employee cooperative of the Senayan
Jakarta apartment. The attributes used consisted of marital status, gender, work location,
discipline, employment status, loan ceiling, and residence status with appropriate and
inappropriate decisions. The attribute that most influences the determination of loan eligibility
is discipline. From the test results, the model formed has an accuracy of 85.19% with the
acquisition of ROC (Receiver Operating Characteristic) processing results using training data
of 0915 diagnostic levels of excellent classification. The existing decision tree model can
improve the accuracy in determining the feasibility of a proposed loan.

Keywords: Employee cooperatives, Loan Classification, C4.5 Algorithm, Rapidminer
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1. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan badan usaha yang anggotanya orang atau badan hukum koperasi.
Koperasi mempunyai kegiatan berlandaskan pada prinsip koperasi dan gerakan ekonomi
kerakyatan dengan dilandasi kekeluargaan[l]. Melalui gerakan koperasi, peningkatan
kemampuan bekerjasama akan sangat menekan angka pengangguran[2]. Perihal koperasi diatur
dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 1992[3]. Adanya perubahan dari Undang-Undang No. 25
Tahun 1992 menjadi UU 17 tahun 2012 tentang perkoperasian, mencakup reformasi hukum agar
koperasi dapat terwujudkan untuk organisasi ekonomi sehat, kuat, mandiri dan tangguh serta
badan usaha yang andal dengan kegiatan didasarkan pada nilai dan prinsip koperasi[4]. Peran
koperasi dapat membuktikan eksistensinya dalam menghadapi krisis sosial dan ekonomi saat
ini. Hal ini menjadi faktor dapat mendorong bagi yang berminat menjadi anggota koperasi[1].

Penelitian ini dilakukan di koperasi karyawan simpan pinjam pada Apartemen Senayan
Jakarta. Koperasi tersebut bergerak dalam bidang simpan pinjam yang beranggotakan karyawan
pada apartemen tersebut[5]. Perkembangan bunga koperasi simpan pinjam berasal dari
peminjam[6]. Koperasi ini sudah beroperasi hampir beberapa dekade, dan selalu ada kendala
yang membuat karyawan sulit untuk meminjam uang dari koperasi. Kesulitan karyawan dalam
meminjam koperasi menjadi tidak stabilnya kebutuhan sehari-hari. Tetapi proses peminjaman,
pihak koperasi mengalami permasalahan seperti sulit untuk menentukan apakah peminjam layak
atau tidak layak dalam menerima pinjaman[7]dikarena pengembalian pinjaman tidak tepat
waktu[8]. Berdasarkan data koperasi karyawan simpan pinjam Apartemen Senayan Jakarta,
pada pencatatan peminjaman yang tidak tepat waktu pada saat ini memang lebih sedikit. Namun,
analisis yang lebih mendalam terhadap data peminjam masih diperlukan untuk menentukan
apakah peminjam layak atau tidak layak untuk diberikan pinjaman. Pengambilan keputusan
harus objektif dalam menentukan nasabah yang diberi pinjaman.

Untuk memecahkan permasalahan dalam klasifikasi penentuan kelayakan pemberian
pinjaman diperlukan metode data mining algoritma C4.5. Data mining digunakan untuk
mengekstrak dan mengidentifikasikan informasi. Proses pohon keputusan membuat sistem akan
membantu dan mencarikan proses pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan faktor-
faktor yang terjadi[9]. Atribut yang digunakan yaitu status pemikahan, jenis kelamin, lokasi
kerja, kedisiplinan, plafon pinjaman, status pekerjaan, dan status tempat tinggal. Untuk
pengolahan data menggunakan perangkat lunak RapidMiner[10]. Alasan menggunakan
algortima C4.5 adalah metode ini merupakan algoritma klasifikasi pohon keputusan. Pohon
keputusan algoritma C4.5 dirancang dalam tiga tahap, yaitu memilih atribut sebagai root,
pembuatan cabang untuk setiap nilai, dan membagi-bagi permasalahan dengan beberapa
cabang[11][8]. Fakta membuktikan bahwa algoritma C4.5 akurat dalam menentukan kredibilitas
penerapan. Hasil penelitian dan evaluasi membuktikan bahwa metode tersebut memperoleh
keakuratan data latih dan data uji[12]. Metode pohon keputusan yang diproses oleh aplikasi
Rapidminer dapat mengidentifikasikan kelayakan peminjaman terbaik[l11]. Dengan
menggunakan data mining algoritma C4.5 untuk memprediksi jumlah pinjaman, fakta yang
sangat besar dapat diklasifikasikan menjadi hasil dengan mengubahnya menjadi pohon
keputusan yang menyajikan aturan[13].

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk penentuan kelayakan pemberian
pinjaman menggunakan Algoritma C.45 agar dapat memberikan solusi untuk penentuan
kelayakan pemberian pinjaman pada koperasi karyawana apartemen Senayan Jakarta. Melalui
penjelasan permasalahan yang ada, maka perlu dibentuk suatu sistem yang dapat membantu
mengklasifikasikan peminjaman koperasi karyawan simpan pinjam pada Apartemen Senayan
Jakarta sebagai peminjaman yang layak atau tidak layak. Klasifikasi tersebut sangat penting
untuk menjaga pada proses bisnis koperasi simpan pinjam tersebut. Algoritma pohon keputusan
Algoritma C4.5 dipilih karena paling mudah dipahami saat membaca hasil aturan yang terbentuk
di pohon keputusan dengan proses pengolahan data menggunakan aplikasi Rapidminer.
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Alur kerangka penelitian
Proses kerangka penelitian dirancang untuk meningkatkan pemahaman mengenai
penelitian yang dilakukan. Kerangka penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1
dibawah ini.

Menjelaskan permasalahan

L !

Menganalisis Masalah

2

Menentukan Tujuan Penelitian

¥

Mempelajari Literatur

¥

Mengumpulkan Data

¥

Pengolahan data dengan Algoritma C4.5

¥

Hasil Metode Algoritma C4.5

3

Menganalisis hasil akurasi Algoritma C4.5
dengan RapidMiner

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Setelah membuat kerangka penelitian, metode pohon keputusan Algortima C4.5 akan
dipergunakan untuk menganalisis data yang ada.

2.2 Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 yaitu algoritma yang digunakan menciptakan pohon putusan. Pohon
putusan ialah metode klasifikasi, bisa prediksi secara kuat dan terkenal [14]. Tahapan metode
algoritma C4.5 antara lain:

a. Tahap awal ialah menetapkan akar dalam pohon keputusan. Untuk memilihkan atribut

sebagai akar pada algortima C4.5, didasarkan skor gain tertinggi dari atribut-atribut yang ada

pada dataset. Untuk penghitungan nilai gain bisa dilihat dirumus 1 berikut ini:

n .
Gain(S,A)=Entropy(S) - Z . %i * Entropy(Si) (N

i=1

Penjelasannya:

A Atribute

S : Sampel

n  :Jumlah partisis pada himpunan atribut A

ISil : Jumlah sampel di pertisi ke —i

ISI : Jumlah sampel di S

b. Saat menghitung skor gain, tetapkan terlebih dahulu skor entropy pada setiap atribut yang
ada. Gain mempunyai skor paling tinggi sehingga menjadi akar. Lakukan Langkah yang
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sama untuk mencari skor gain berikunya dengan mencari node selanjutnya. Penghitungan
skor entropy pada rumus 2 seperti dibawah ini:

n
Entropy (S)= Z _pi + log2pt 5
i=1
Penjelasannya:
S : Himpunan kasus

n  :Jumlah partisi S
pi  : Proporsi dari Si pada S

Saat membangun pohon keputusan, jumlah cabang dapat mencerminkan noise dalam data
training. Pemangkasan pohon dapat dilakukan untuk mengidentifikasi dan menghapus cabang-
cabang tersebut. Pohon yang dipangkas akan berukuran lebih kecil dan lebih mudah dipahami.
Pohon seperti itu umumnya lebih cepat dan lebih baik dalam klasifikasi [15].

2.3 Rapid Miner

Rapidminer merupakan sebuah aplikasi data mining dengan level akurasi dan metodologi
yang tinggi, saat menggunakannya sangat mudah dan userfriendly. Aplikasi ini dapat digunakan
sebagai aplikasi analisis data independen, atau sebagai mesin penambangan data yang
diintegrasikan ke dalam produknya sendiri. Ribuan pengguna aplikasi Rapidminer lebih dari 40
negara/wilayah memberikan keunggulan kompetitif kepada penggunanya[ 16].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, menggunakan data sample set anggota koperasi karyawan yang
berjumlah 304. Artibut yang digunakan status pernikahan, jenis kelamin, lokasi kerja,
kedisiplinan, plafon pinjaman, status pekerjaan, dan status tempat tinggal. Berdasarakan data
set, klasifikasi penetuan kelayakan ini dilakukan berdasarkan data klasifikasi anggota koperasi
karyawan yang telah tersedia. Pohon keputusan algoritma C4.5 dibentuk dengan menentukan
nilai gain dengan perolehan tertinggi dari setiap menghitung node, didasarkan node yang
ditentukan maka untuk klasifikasinya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Kedsipinan |
=Disiplin = Kusang dsiplin = Tiak Disiplin
Y
| Statustempattinggel Lakasikeria ShafusPekeraan
= Melabukan hiedi= Ru= T= Tinggal dengan Orang Tua = Gedung= Gedung B = Pegawaikontiak = Pegawaitetap
|
E | ; \ . 4 A ¥ )
Layak ™ Layak | Layak | Layak Layak
afonpiriamen Statuspernicahan Statuspemivahan
| (P | (S = "
=522 3610 juba = Manie Single = Menikah = Single
R A ) 4 ¥ . )
Layak | Tidak layak Layak [ Tidak layak ey %
|| — — —
= Melakukan k= Ru= Temp= Tinggal dengan Crang Tua
Layak [ Tidk ayak L Lk
Lakasiker]
— — L
= Gedie Gedung B
VN
Layak | Tidak layak

Gambar 2. Pohon keputusan klasifikasi penentuan kelayakan pemberian Pinjaman
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Perolehan hasil pengujian model sudah dilaksanakan menggunakan algoritma C4.5
dilaksanakan pengujian dengan level akurasi mempergunakan confussion matrix dan kurva
ROC/AUC (Area Under Cover) menggunakan aplikasi Rapidminer dengan cara memasukkan
data yang didapatkan dari koperasi karvawan simpan pinjam Apartemen Senayan Jakarta. Untuk

perolehan hasil evaluasi sebagai berikut:
1. Confusion Matrix

Penghitungan akurasi menggunakan data training dengan algoritma C4.5. Dengan
mengetahui data training sebanyak 304 record data, 30 data diklasifikasikan tidak layak dan
10 data diprediksi layak, 35 data dinyatakan tidak layak dan 229 data dinyatakan layak. Class
recall untuk kategori true layak adalah sebasar 95,.82% dan class recall untuk kategori true

tidak layak sebesar 46.15%.
Tabel 1. Model confision matrix data training untuk algoritma C4.5

accuracy: 85.19% +/- 4.97% (mikro: 85.20%)

true Tidak layak true Layak class precision
pred. Tidak layak 30 10 75.00%
pred. Layak 35 229 86.74%
class recall 46.15% 95.82%

Pada perolehan hasil untuk confision matrix di tabel 1 tersebut, langkah berikutnya
dilaksanakan penghitungan skor accuracy, precision, dan recall. Pembandingan skor accuracy,

precision,dan recall yang sudah dilakukan penghitungan pada metode algoritma C4.5.

2. Kurva ROC

Data penghitungan bisa memvisualisasikan menggunakan kurva ROC (Receiver Operating
Characteristic) atau AUC (Area Under Curve). Untuk ROC mempunyai level skor diagnosa

antara lain:

a). Akurasi yang mempunyai nilai 0.90 — 1.00 = excellent classification
b). Akurasi yang mempunyai nilai 0.80 — 0.90 = good classification

c). Akurasi yang mempunyai nilai 0.70 — 0.80 = fair classification

d). Akurasi yang mempunyai nilai 0.60 — 0.70 = poor classification

e). Akurasi yang mempunyai nilai 0.50 — 0.60 = failure

perolehan hasil pengolahan ROC pada algoritma C4.5 mempergunakan data training sebesar

0.915 (dapat dilihat pada gambar 3) perolehan level diagnosa excellent classification.

L OLO15 +1 0061 frmlora: (po Layak)

Gambar 3. Kurva ROC metode algortima C4.5

Pada pohon keputusan gambar 2 model decision tree klasifikasi penentuan kelayakan
pemberian pinjaman koperasi karyawan pada apartemen Senayan Jakarta maka dijabarkan

seperti dibawah ini untuk rule yang terbentuk:
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Kedisiplinan = Disiplin
| Statustempattinggal = Melakukan kredit dengan bank: Layak {Tidak layak=0, Layak=5}
| Statustempattinggal = Rumah sewa
| | plafonpinjaman = >2juta: Layak {Tidak layak=1. Layak=7}
I | plafonpinjaman = >5-10 juta: Tidak layak {Tidak layak=1, Layak=0}
| Statustempattinggal = Tempat tinggal sendiri : Layak {Tidak layak=0, Layak=62}
| Statustempattinggal = Tinggal dengan Orang Tua: Layak {Tidak layak=0, Layak=3}
Kedisiplinan = Kurang disiplin
| Lokasikerja = Gedung A: Layak {Tidak layak=4, Layak=23}
| Lokasikerja = Gedung B
| | Statuspernikahan = Menikah: Layak {Tidak layak=2, Layak=5}
| | Statuspermnikahan = Single: Tidak layak {Tidak layak=16, Layak=0}
Kedisiplinan = Tidak Disiplin
| StatusPekerjaan = Pegawai kontrak
I | Statuspernikahan = Menikah
I | | Statustempattinggal = Melakukan kredit dengan bank: Layak {Tidak layak=0,
Layak=1}
I | | Statustempattinggal = Rumah sewa: Tidak layak {Tidak layak=17, Layak=16}
I | | Statustempattinggal = Tempat tinggal sendiri
I I | | Lokasikerja = Gedung A: Layak {Tidak layak=3, Layak=16}
I I | | Lokasikerja = Gedung B: Tidak layak {Tidak layak=16, Layak=0}
I | | Statustempattinggal = Tinggal dengan Orang Tua: Layak {Tidak layak=1, Layak=12}
| | Statuspernikahan = Single: Layak {Tidak layak=4, Layak=52}
| StatusPekerjaan = Pegawai tetap: Layak {Tidak layak=0, Layak=37}
Bentuk dari algortimanya jika diinputkan pada program aplikasi, untuk perolehan
hasilnya seperti dibawah ini:
Kedisiplinan Disiplin maka AND Statustempattinggal Melakukan kredit dengan bank THEN
tidak layak= 0 layak=5
Kedisiplinan Disiplin maka AND Statustempattinggal Rumah sewa AND plafonpinjaman
>2juta THEN Tidak layak=1 Layak=7
Kedisiplinan Disiplin maka AND Statustempattinggal Rumah sewa AND plafonpinjaman
>5-10 juta THEN Tidak layak=1 Layak=0
Kedisiplinan Disiplin maka AND Statustempattinggal Tempat tinggal sendiri THEN Tidak
layak=0 Layak=62
Kedisiplinan Disiplin maka AND Statustempattinggal Tinggal dengan Orang Tua THEN Tidak
layak=0 Layak=3
Kedisiplinan Kurang disiplin maka AND Lokasikerja Gedung THEN Tidak layak=4 Layak=23
Kedisiplinan Kurang disiplin maka AND Lokasikerja Gedung B THEN Statuspernikahan
Menikah THEN Tidak layak=2 Layak=5
Kedisiplinan Kurang disiplin maka AND Statuspernikahan Single THEN Tidak layak=16
Layak=0
Kedisiplinan Tidak Disiplin maka AND StatusPekerjaan Pegawai kontrak AND
Statuspernikahan Menikah AND Statustempattinggal Melakukan kredit dengan bank
THEN Tidak layak=0 Layak=1
Kedisiplinan Tidak Disiplin maka AND Statustempattinggal Rumah sewa THEN Tidak
layak=17 Layak=16
Kedisiplinan Tidak Disiplin maka AND Statustempattinggal Tempat tinggal sendiri AND
Lokasikerja Gedung A THEN Tidak layak=3 Layak=16
Kedisiplinan Tidak Disiplin maka AND Statustempattinggal Tempat tinggal sendiri AND
Lokasikerja Gedung B THEN Tidak layak=16 Layak=0
Kedisiplinan Tidak Disiplin maka AND Statustempattinggal Tinggal dengan Orang Tua THEN
Tidak layak=1, Layak=12
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Kedisiplinan Tidak Disiplin maka AND Statustempattinggal Tinggal dengan Orang Tua AND
Statuspernikahan Single THEN Tidak layak=4, Layak=52

Kedisiplinan Tidak Disiplin maka AND Statustempattinggal Tinggal dengan Orang Tua AND
StatusPekerjaan Pegawai tetap THEN Tidak layak=0, Layak=37

Manfaat penggunaan algoritma C4.5 untuk klasifikasi ialah:

a. Dapat menentukan pola penentuan kelayakan peminjaman pada koperasi karyawan dengan
memaksimalkan penggunaan data di Aparteman Senayan Jakarta.

b. Dapat membantu pengambilan keputusan dan menetapkan rencana dalam penentuan
kelayakan peminjaman pada koperasi karyawan di Aparteman Senayan Jakarta

Kelemahan penggunaan algoritma C4.5 untuk klasifikasi ialah:

1. Belum mampu mengontrol kevalidan dari data.

2. Hanya mempergunakan teknik pohon keputusan, tidak melakukan perbandingan dengan
algoritma lain pada data mining, maka mengakibatkan pola klasifikasi akan mejadi lebih
sedikit.

4. KESIMPULAN

Penelitian sudah dilaksanakan, maka kesimpulannya decision tree valid untuk klasifikasi
penentuan kelayakan pemberian pinjaman. Level akurasinya mencapai 85.19%. Perolehan
akurasi data sehingga dapat diklasifikasikan excellent classification dengan nilai yang
didapatkan 0.915 dari hasil pengolahan ROC pada algoritma C4.5 sehingga rule menghasilkan
data dapat diterapkan dan dipergunakan untuk dijadikan panduan penentuan kelayakan
pemberian pinjaman pada koperasi karyawan pada Aparteman Senayan Jakarta.

5. SARAN

Saran untuk pengembangan penelitian berikutnya dapat dilanjutkan dengan memperbanyak
atribut mempunyai keterkaitan mengenai permasalahan kelayakan peminjaman koperasi
karyawan supaya level pemberian keputusan menjadi lebih baik dan bisa melakukan
komparasi metode data mining yang lain, sehingga memperoleh pembanding yang lebih baik.
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